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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Penelitian 
Pelaksanaan kurikulum yang sudah banyak digunakan dalam berbagai 
sekolah pada tingkat satuan pendidikan tertentu menjadikan penilaian hasil belajar 
siswa pun bertolak ukur dari aturan kurikulum 2013. Permendikbud No. 53 Tahun 
2015 tentang penilaian hasil belajar yang sesuai dengan kurikulum 2013 meliputi 
penilaian aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan. Penilaian aspek sikap dapat 
dilakukan melalui observasi atau pengamatan sebagai sumber informasi utama 
dan pelaporannya menjadi tanggung jawab wali kelas atau guru kelas. Penilaian 
aspek pengetahuan dapat dilakukan melalui tes tertulis, tes lisan, dan penugasan 
sesuai dengan kompetensi yang dinilai, sedangkan penilaian keterampilan dapat 
dilakukan melalui praktik, produk, proyek, portofolio, dan/atau teknik lain sesuai 
dengan kompetensi yang dinilai. Penjelasan di atas memberikan pengetahuan 
bahwa penilaian terhadap siswa dapat dilakukan melalui penilaian formatif 
(proses belajar) atau pun penilaian sumatif (hasil belajar). 
Menurut Gedye (2010, hlm. 44) penilaian formatif merupakan salah satu 
penilaian penting yang harus dipertimbangkan untuk meningkatkan belajar siswa 
sehingga lebih meningkatkan perkembangan individu dibandingkan dengan 
kompetisi masing-masing individu. Namun ketika di sekolah, penilaian formatif 
kurang ditekankan penggunaannya dibandingkan penilaian sumatif yang sering 
digunakan oleh guru. Pendapat Kartono (2011, hlm. 50) yang sesuai dengan 
pernyataan sebelumnya mengenai penilaian formatif karena selama ini penilaian 
hasil belajar memiliki beberapa kelemahan yaitu penekanan yang berlebihan pada 
pemberian nilai akhir, sedangkan pemberian umpan balik dan bimbingan terhadap 
hasil akhir kurang ditekankan padahal pemberian umpan balik dan bimbingan 
tersebut merupakan salah satu fungsi belajar. 
Kurikulum 2013 yang sedang berjalan sekarang ini menerapkan penilaian 
yang digunakan tidak hanya menilai pengetahuan siswa melainkan menilai sikap 
dan keterampilan siswa juga. Selain itu, tidak semua siswa memiliki keunggulan 
pada aspek pengetahuan mengenai konsep dengan baik, sehingga kemampuan 
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siswa yang lain seperti keterampilannya pun perlu diketahui. Sesuai dengan yang 
telah dijelaskan sebelumnya bahwa berbagai tes tertulis dapat digunakan untuk 
mengukur aspek pengetahuan siswa sedangkan keterampilan siswa dapat dinilai 
dengan menggunakan tes kinerja pada kegiatan praktikum. 
Penilaian kinerja dapat digunakan untuk menilai kemampuan siswa dalam 
mengaplikasikan pengetahuannya. Disamping itu, pada kenyataannya di lapangan 
kebanyakan guru merasa kesulitan dan keterbatasan untuk menilai kinerja seluruh 
siswa sedangkan siswa memiliki harapan pencapaian hasil kinerja yang lebih 
tinggi. Selain itu, kurikulum 2013 ini menjalankan pembelajaran yang berpusat 
pada siswa (student-centered), sehingga seluruh kegiatan belajar difokuskan pada 
siswa. Perubahan pembelajaran menjadi student-centered membawa harapan 
bahwa siswa perlu terlibat dalam penilaian, sehingga penilaian yang dapat 
dilakukan yaitu dengan menggunakan penilaian mandiri dan teman sebaya atau 
self dan peer assessment. 
Penilaian ini menjadikan siswa dapat menilai kinerja diri sendiri dan 
kinerja temannya ketika praktikum dengan melakukan observasi. Namun 
demikian, penilaian yang menggunakan peer dan self assessment ini terkadang 
kurang tepat ketika digunakan untuk menilai keterampilan siswa karena 
dikhawatirkan adanya kecenderungan dari siswa ketika menilai diri sendiri terlalu 
tinggi dan subjektif, begitu pula ketika menilai kinerja temannya. Sebagaimana 
penelitian yang telah dilakukan oleh Hung, dkk (2016) menjelaskan bahwa hasil 
penelitiannya menunjukkan penilaian teman sebaya dan penilaian oleh guru 
memiliki korelasi yang positif dan kuat, sedangkan penilaian diri dan penilaian 
oleh guru hanya memiliki korelasi yang cukup. Penelitian tersebut menjelaskan 
manfaat dari penggabungan peer assessment dan self assessment. 
Berdasarkan hasil survey lapangan dan wawancara pada beberapa guru, 
banyak yang beranggapan bahwa penilaian kinerja menggunakan peer dan self 
assessment kurang cocok digunakan untuk menilai siswa baik pengetahuan, sikap 
maupun keterampilan karena banyaknya kecenderungan siswa menilai diri terlalu 
tinggi dan subjektif. Beberapa kemungkinan yang mendasarinya diantaranya baik 
karena siswa belum memiliki rasa tanggungjawab, adanya kompetisi, tuntutan 
pemberian nilai akhir yang tinggi dan lain-lain. 
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Menurut El-Koumy (2010, hlm. 3) peer dan self asssessment dapat 
digunakan dalam penelitian formatif maupun sumatif. Namun berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh Gedye (2010, hlm. 42) menjelaskan bahwa peer 
dan self assessment efektif digunakan terutama dalam penilaian formatif karena 
lebih melibatkan siswa dalam proses penilaiannya. Kartono (2011, hlm. 57) juga 
berpendapat bahwa jika dilihat dari efektifitas dalam hasil penilaian, peer dan self 
assessment efektif digunakan pada penilaian formatif dibandingkan penilaian 
sumatif. Pada penilaian formatif, diperoleh hasil penilaian yang tidak berbeda jauh 
baik antara peer assessment, self assessment dan penilaian oleh guru. 
Keterlibatan siswa dalam self dan peer assessment serta feedbacknya 
memberi siswa pembelajaran yang lebih mendalam. Bloom (1956) (Lynch, 
McNamara dan Seery, 2012: 181) menganjurkan manfaat pedagogis dari peer 
assessment serta feedbacknya yang menyatakan bahwa 'menilai kebenaran 
jawaban adalah kesempatan tambahan bagi siswa untuk memperdalam 
pemahaman mereka tentang topik yang bersangkutan'. Bloom (1971) (Lynch, 
McNamara dan Seery, 2012: 181) juga memperhatikan keuntungan keterampilan 
metakognitif untuk self dan peer assessment yang menunjukkan bahwa siswa 
mengembangkan kemampuan untuk mengambil inisiatif dalam mengevaluasi 
pekerjaan mereka sendiri dan menggunakan kemampuan berpikir yang lebih 
tinggi untuk membuat penilaian tentang pekerjaan orang lain. Hal ini penting bagi 
guru, penilaian formatif mencerminkan perkembangan selanjutnya dari 
kemampuan murid mereka di masa depan. Wenzel (2007, hlm. 186) menjelaskan 
penggunaan self dan peer assessment pada pembelajaran di laboratorium 
memungkinkan untuk memberi umpan balik yang lebih baik bagi siswa serta 
membangkitkan kepercayaan diri untuk berkonstribusi dalam kelompok 
laboratorium. 
Dari penjelasan sebelumnya maka dapat diperoleh beberapa hal mengenai 
pentingnya peer dan self assessment diantaranya dapat meningkatkan rasa 
tanggungjawab siswa, meningkatkan kemampuan sosial siswa untuk bekerja 
secara kelompok, memberikan pengalaman kepada siswa dalam menilai diri dan 
temannya sehingga siswa dapat lebih percaya diri untuk berkontribusi dalam 
pekerjaan kelompok. 
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Banyak penelitian yang telah dilakukan terkait peer assessment dan self 
assessment untuk menilai kinerja siswa. Beberapa penelitian tersebut dilakukan 
oleh Gunawan (2012), Gumilar (2012), Siahaan (2012), dan Marfianti (2014). 
Dari semua penelitian tersebut, keempatnya terfokus pada penilaian kinerja. Oleh 
karena itu dalam penelitian yang akan dilakukan ini, penilaian akan dilakukan 
terhadap kinerja siswa. Penilaian keterampilan dilakukan dengan menggunakan 
peer dan self assessment yang dilakukan oleh siswa. 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu jenjang 
pendidikan di Indonesia yang mengedepankan kemampuan kinerja yang baik. 
Dalam kurikulum 2013, di SMK selain ada program pembelajaran muatan umum 
ada pula program peminatan berdasarkan bidang keahlian tertentu yang tersedia di 
sekolah masing-masing. Misalnya pada bidang keahlian Teknologi dan Rekayasa 
terdapat program studi keahlian Teknik Mesin yang membutuhkan pengetahuan 
mengenai kimia. Siswa-siswa yang berasal dari SMK ini dipersiapkan agar dapat 
langsung ditempatkan dalam perusahan tertentu ataupun melanjutkan pendidikan 
ke jenjang yang lebih tinggi, sehingga sebaiknya pengetahuan, sikap dan 
keterampilan yang dimiliki baik. Salah satu materi pada pembelajaran kimia di 
SMK yang menuntut adanya aspek keterampilan dari siswa dengan menggunakan 
kegiatan praktikum dalam pembelajaran adalah materi korosi. Hal ini sesuai 
dengan tuntutan silabus kurikulum 2013 pelajaran kimia kelas X bidang keahlian 
teknologi dan rekayasa yang terdapat pada KD 4.10. Materi korosi ini sangat 
bermanfaat bagi pengetahuan siswa SMK khususnya jurusan teknik mesin untuk 
mempelajari pengetahuan mengenai logam yang akan mereka gunakan dalam 
mata pelajaran lain terutama mata pelajaran produktif maupun di kehidupan 
kerjanya nanti. 
Ketika penilaian kinerja, guru harus melakukan penilaian kepada seluruh 
siswa yang melakukan praktikum. Hal tersebut akan sulit dilakukan karena akan 
ada siswa yang luput dari penilaian guru. Untuk mengatasi hal tersebut maka 
dapat digunakan peer dan self assessment. Selain dapat membantu guru, 
penggunaan peer dan self assessment ini juga diharapkan dapat menambah 
pengalaman mereka dalam menilai diri dan teman sebaya serta membantu siswa 
dalam mengetahui kelemahan mereka dalam mempelajari materi korosi. 
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Berdasarkan masalah-masalah yang telah dipaparkan sebelumnya maka 
peneliti menarik masalah yang akan dilakukan penelitiannya mengenai 
“Penerapan Instrumen Peer dan Self Assessment untuk Penilaian Kinerja Siswa 
SMK dalam Praktikum Korosi”. 
 
B. Rumusan Masalah Penelitian 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana penerapan instrumen peer dan 
self assessment untuk penilaian kinerja siswa SMK dalam praktikum korosi 
logam?”. Agar Penelitian lebih terarah, maka permasalahan dirumuskan dalam 
beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana validitas isi dan reliabilitas dari instrumen peer dan self 
assessment yang digunakan? 
2. Bagaimana kinerja yang terungkap melalui peer dan self assessment dalam 
praktikum korosi? 
3. Bagaimana kemampuan siswa dalam melakukan peer dan self assessment 
terhadap kinerja pada praktikum korosi? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk memperoleh gambaran atau 
informasi mengenai penerapan instrumen peer dan self assessment yang 
digunakan secara bersamaan untuk mengungkap kinerja siswa, mengetahui 
kemampuan siswa dalam melakukan peer dan self assessment terhadap kinerja 
yang dilakukan pada praktikum korosi. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat melatih siswa untuk melakukan penilaian 
secara objektif dan jujur, meningkatkan motivasi serta mengetahui kelemahan dan 
kesalahan siswa dalam melakukan praktikum. Melalui penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan alternatif bagi guru dalam melakukan penilaian dengan 
menggunakan peer dan self assessment atau dapat memberikan gambaran 
mengenai bentuk penilaian peer dan self assessment yang dinilai efektif untuk 
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menilai kinerja siswa. Bagi peneliti lain diharapkan penelitian ini dapat dijadikan  
bahan pertimbangan dalam melakukan penelitian terkait pengembangan penelitian 
tersebut atau penelitian sejenis dengan konteks materi yang berbeda. 
 
E. Penjelasan Istilah 
1. Penerapan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan proses, cara, 
pemanfaatan, perihal mempraktikan. 
2. Penilaian menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan proses, cara, 
perbuatan menilai; pemberian nilai. Sedangkan menurut Groundlund (Arifin, 
2009, hlm. 4) mengartikan penilaian adalah suatu proses yang sistematis dari 
pengumpulan, analisis, dan interpretasi informasi/data untuk menentukan 
sejauh mana peserta didik telah mencapai tujuan pembelajaran.  
3. Peer assessment merupakan sebuah proses saat siswa menilai hasil belajar 
teman atau siswa lain (Hung, dkk, 2016, hlm. 318). 
4. Self assessment adalah suatu proses saat siswa terlibat dan bertanggung jawab 
dalam menilai hasil kerjanya sendiri, serta menjelaskan bahwa manfaat dari 
penerapan self assessment ini yaitu dapat mendorong siswa untuk mandiri dan 
meningkatkan motivasi mereka (Kartono, 2011, hlm. 50). 
5. Kinerja menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan kemampuan 
kerja. 
6. Penilaian Kinerja (performance assessment) dalam kimia adalah penilaian 
tentang apa yang mampu dilakukan peserta didik dengan semua pengetahuan 
dan keterampilan yang diajarkan (Firman, 2013, hlm. 9). 
7. Praktikum menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan bagian dari 
pengajaran yang bertujuan agar siswa mendapat kesempatan untuk menguji 
dan melaksanakan dalam keadaan nyata apa yang diperoleh dalam teori. 
 
F. Struktur Organisasi Skripsi 
Skripsi yang berjudul “Penerapan Instrumen Peer dan Self Assessment 
untuk Penilaian Kinerja Siswa SMK dalam Praktikum Korosi” ini terdiri dari lima 
bab. Bab I terdiri dari latar belakang penelitian, rumusan masalah penelitian, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, penjelasan istilah dan struktur organisasi 
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skripsi. Bab II berisi tinjauan pustaka yang memaparkan kajian teori yang menjadi 
landasan teori penyusunan pertanyaan penelitian. Bab III terdiri dari metode 
penelitian, lokasi dan subjek penelitian, alur penelitian, prosedur penelitian, 
instrumen penelitian serta teknik pengumpulan dan pengolahan data. Bab IV 
berisi hasil penelitian dan pembahasan yang dipaparkan secara tematik. Bab ini 
juga memaparkan hasil-hasil penelitian yang telah diperoleh serta penjelasan jika 
terdapat perbedaan antara hasil penelitian dengan teori yang ada. Bab V terdiri 
dari simpulan dan saran yang menjelaskan simpulan yang diperoleh dari 
penelitian yang telah dilakukan dan saran yang diberikan untuk penelitian-
penelitian terkait yang akan dilakukan. 
